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ABSTRAK

Apotek Kimia Farma juga sudah
menerapkan aplikasi dalam sistem penjualannya,
seiring dengan berjalannya waktu data yang
dihasilkan aplikasi penjualan pada apotek semakin
melimpah dan membuat tumpukan data yang tidak
bermanfaat, Sehingga dibutuhkan aplikas yang
dapat mempermudah pihak apotek daam
menganalisis data tranksaksi tersebut. Metode yang
digunakan dalam pembuatan aplikasi Data mining
yaitu metode MBA(market basket analysis),
dengan bantuan Algoritma Apriori. Proses yang
dilakukan dalam implementasi Algoritma Apriori
yaitu dengan cara mengambil data history
penjualan dari Apotek Kimia Farma, kemudian
menghitung nilai persentase tiap barang yang dibeli
dalam database (support), selanjutnya memangkas
data yang tidak memenuhi syarat dari nila
minimum support, setelah semua pola frekuens
tinggi ditemukan, barulah dicari aturan asosisas
yang memenuhi syarat minimum confidence. Hasl|
dari aplikasi yang menggunakan teknik Data Minig
dan Algoritma Apriori ini  yaitu mampu
menampilkan pola pembeliaan konsumen dengan
menganalisa data transaks yang ada, dan
membantu pihak apotek untuk mengetahui pola
konsumsi konsumen sehingga dapat meningkatkan
strategi penjualan..

Kata Kunci - Data Mining, Apriori, Support,
Confidence

. PENDAHULUAN
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PT. Kimia Farma adalah suatu perusahaan
nasional yang telah memiliki banyak cabang di
Indonesia sdah satunya yaitu yang berdiri di
provinsg Sulawesi Tenggara khusunya di kota
Kendari ini yang berada di jalan Piere Tandean no
50 Baruga. Apotek Kimia Farma merupakan salah
satu perusahaan yang bergerak dibidang playanan
kesehatan, Apotek Kimia Farma memiliki aktivitas
taransaksi penjualan yang begitu banyak. Apabila
data tranksaksi penjualan Apotek Kimia Farma di
andisis maka dapat diketahui pola aau
pengetahuan yang sangat membantu dalam
memaj ukan perusahaannya.

Berdasarkan yang peneliti lihat, Apotek
Kimia Farma mengaami pemasalahan, salah
satu masalah pada Apotek kimia farma adalah
dalam ha stok persediaan barang yaitu terjadi
ketidaksesuaian antara stok dengan barang yang
dibutuhkan dan dalam penempatan barang, Apotek
Kimia Farma masih berdasarkan penggolongan
barang yang berasal dari pendapat mangjemen sgja,
sehingga pihak apotek harus membutuhkan waktu
dalam pengambilan obat ketika ada konsumen yang
membeli obat. Dari permasalahan yang ada penulis
ingin membantu pihak

apotek dengan memanfaakan teknik data mining
dengan menggunakan metode MBA (market basket
anaysis) untuk menganalisis pola prilaku belanja
konsumen dari data transaksi yang diperoleh dari
aplikasi penjuaan.

Asociation Rule atau  sering  disebut
Market Basket Analysis (MBA) merupakan
sdah satu metode penambangan data (data
mining). yang bertujuan untuk menemukan produk-
produk yang sering dibeli secara bersamaan dari
datatransaksi. Metode analisa pola perilaku belanja
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MBA menggunakan bantuan agoritma apriori,
yang merupakan algoritma MBA yang digunakan
untuk menghasilkan association rule, teknik
tersebut bisa diterapkan dalam data yang sangat
besar seperti data transaksi penjuaan. Penggunaan
teknik data mining membantu orang untuk tidak
perlu melakukan analisis secara manual,melainkan
dapat menggunakan Market Basket Anaysis
(MBA).

Dari  penjelasan diatas penulis  ingin
menuangkannya dalam tugas akhir yang berjudul
“Implementasi aplikasi data mining pada Apotek
Kimia Farma Bahteramas menggunakan algoritma
apriori”.

1. LANDASAN TEORI

2.4. Datamining
2.4.1. Definisi datamining

Menurut Gartner Group data mining adalah
suatu proses menemukan hubungan yang berarti,
pola, dan kecenderungan dengan memeriksa dalam
sekumpulan besar data yang tersimpan daarn
penyimpanan dengan menggunakan  teknik
pengenadlan pola seperti teknik statistik dan
matematika (Larose, 2005).

Pencariaan
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Gambar: 2.1 Bidang ilmu data mining

Data mining bukanlah suatu bidang yang
sama sekali baru. Salah satu kesulitan untuk
mendefinisikan data mining adalah kenyataan
bahwa data mining mewarisi banyak aspek dan
teknik dari bidang-bidang ilmu yang sudah
rnapan terlebih dulu. Gambar 2.1 menunjukkan
bahwa data mining memiliki akar yang panjang
dari bidang ilrmu seperti kecerdasan buatan
(artificial intelligent), machine
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2.4.2. Proses knowledge discovery

“Proses knowledge discovery dan data mining
(KDD) kira-kira dapat dipisahkan dalam empat
langkah.
1. Seleksi Data: Subset data dan atribut interest
target  diidentifikasi dengan memeriksa
keseluruhan dataset yang belum diproses.
Pembershan Data Output data yang tidak
relevan dan nila yang tidak homogen secara
dtatistik ~ dapat  dibuang, nila  field
ditransformasikan ke unit umum dan beberapa
field baru dibuat dengan mengkombinasikan
field yang ada untuk memfasilitasi analiss.
Biasanya, data ditempatkan dalam format
relasional, dan beberapa tabel mungkin
dikombinasikan dalam tahap denormalisasi.
Data Mining: Kita mengaplikaskan algoritma
data mining untuk mengekstrak pola yang
menarik.

4. Evaluasi: Pola dipresentasikan kepada
pengguna akhir dalarn bentuk yang dapat
dipahami, misalnya melalui visualisasi”.
(Ramakrishnan, 2003)

2.4.3. Pengelompokan data mining
“Data  mining dibagi rnenjadi beberapa

kelornpok berdasarkan tugas yang dapat dilakukan,
yaitu (Larose, 2005):

1. Deskrips

2. Estimas

3. Prediksi

4. Klasifikasi

5. Pengklusteran

6. Asosias

Tugas asosias dadam data mining adalah
menemukan atribut yang muncul dalam satu waktu.
Daam dunia bisnis lebih umum disebut analisis
keranjang belanja.

Contoh asosias dalam bisnis dan penelitian adalah:

A. Mendliti jumlah pelanggan dari perusahaan
telekomunikasi seluler  yang diharapkan
untuk memberikan respons positif terhadap
penawaran upgrade layanan yang diberikan.

B. Menemukan barang dalam supermarket yang
dibeli secara bersamaan dan barang yang tidak
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pemah dibeli secara bersamaan”.
2009)

(Kusrini,

2.5. Pengertian association rule

“Association rule digunakan untuk menemukan
hubungan diantara data atau bagaiman suatu
kelompok data mempengaruhi suatu keberadaan
data yang lain”. (Kantardzic, 2003)

2.6. Algoritma Apriori

Algoritma Apriori  termasuk  jenis aturan
asosias pada data mining. selain apriori, yang
termasuk pada golongan ini adalah metode
Generdized Rule Induction dan Algoritma Hash
Based. Aturan yang menyatakan asosiasi antara
beberapa atribut sering disebut affinity analysis
atau market basket analysis.

Andlisis asosias atau associaion rule mining
adalah teknik data mining untuk menemukan
aturan asosatif antara suatu kombinasi item.
Contoh aturan asosiatif dari anaisis pembelian di
suatu pasar swalayan adalah dapat diketahuinya
berapa besar kemungkinan seorang pelanggan
membeli roti bersamaan dengan susu. Dengan
pengetahuan tersebut, pemilik pasar swalayan
dapat mengatur penempatan barangnya atau
merancang  kampanye pemasaran  dengan
memakai kupon diskon untuk kombinasi barang
tertentu. Karena analisis asosias menjadi terkenal
karena aplikasinya untuk menganalisis is
keranjang bdlanja di pasar swalayan, andisis
asosias juga sering disebut market basket analysis.
Andlisis asosias dikena juga sebagai salah satu
teknik data mining yang menjadi dasar dari
berbagai teknik data mining lainnya. Secara
khusus, salah satu tahap analisis asosias yang
menarik  perhatian banyak peneliti  untuk
menghasilkan algoritma yang efisien adalah
analisis pola frekuens tinggi (frequent pattern
mining).

Penting tidaknya suatu aturan asosiatif dapat
diketahui dengan dua parameter, yaitu support dan
confidence. Support (nilai penunjang) adalah
persentase kombinasi item tersebut dalam database,
sedangkan confidence (nilai kepastian) adalah
kuatnya hubungan antar-item dalam aturan
asosiasi.
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Aturan assosiasi biasanya dinyatakan dalam
bentuk :

Eroti,mcnlcga] -> [susu)(support --:-l[lito‘ﬂdeﬂtt :SOE]

Aturan tersebut berarti "50% dari transaksi
di database yang memuat item roti dan mentega
juga memuat item susu. Sedangkan 40% dari
seluruh transaksi yang ada di database memuat
ketigaitemitu."

Dapat juga diartikan: "Seorang konsumen
yang membeli roti dan mentega punya
kemungkinan 50% untuk juga membeli susu.
Aturan ini cukup signifikan karena mewakili 40%
dari catatan transaksi selamaini."

Andisis asosiasi didefinisikan suatu proses
untuk menemukan semua aturan asosiasi yang
memenuhi  syarat minimum untuk  support
(minimum support) dan syarat minimum untuk
confidence (minimum confidence).

Metodologi dasar andisis asosias terbagi
menjadi duatahap:

1. Andisispolafrekuensi tinggi

Tahap ini mencari kombinas item yang
rnernenuhi syarat minimum dari nilai nilai Support
daam database. NilaiSupport sebuah item
diperoleh dengan rumus sebagai berikut :

JumlahTransaksi Mengandung A
Total Transaksi

Support (A) =

Sementara untuk nilai Support dari 2 item

diproleh degan rumus ebagai berikut :
Support (A B) = P(AN B)

s tAB Y Transaksi Mengandung Adan B
i e Y. Transaksi =

2. Pembentukan Aturan Asosiasi

Setelah semua pola frekuensi tinggi ditemukan,
barulah dicari aturan asosias yang me  enuhi
syarat minimum untuk confidence dengan
menghitung confidance asosiatif A >B

Confidence = P.B\A, — ¥ Transaksi Mengandung A dan B

Y Transaksi Mengandung A

Terdapat dua proses utama pada agoritma
apriori(Han,2011), yaitu sebagai berikut:
1. Join (penggabungan)
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Daam proses ini, setigp item dikombinasikan
dengan item lainnya sampai tidak terbentuk
kombinasi lagi

2. Prune ( Pemangkasan)

Pada prose inin, hasil kobinasi item akan dipangkas
dengan menggunakan minimum support Pada
proses ini, hasil kombinasi item akan dipangkas
dengan menggunakan minimum support yang telah
ditentukan olenh pengguna.

Algoritma apriori  bekerja dengan cara
menghasilkan kandidat baru k-itemset pada
frequent itemset sebelumnya dengan menghitung
nila  k-itemset tersebut. Itemset yang memiliki
nilai support dibawah dari minimum support akan
dihapus. Langkah selanjutnya adalah menghitung
minimum confidence mengikuti rumus sesuai yang
telah ditentukan. Support tidak perlu dilihat lagi,
karna generate frequent itemset didapatkan dari
melihat minsup-nya. Bila rule yang didapatkan
memenuhi batasan yang ditentukan dan batasan itu
tinggi, maka rule tersebut tergolong strong rules.
Proses perhitungan dalam algoritma berhenti ketika
tidek ada lagi frequent itemset baru yang
dihasilkan, Sebagai contoh dapat kita lihat pada
gambar. Berikut:

L1:={large 1-itemset};
k=2 [/ kreprementsthe pass number
while [L«120) do
begin
CexNew candidates of size k generated from | generated from Lk (agriod gan
forall transaction t €0 do
Increment the count off allendidates in Cuthat are contained in t;
L & ;= All candidates in Cx with minimum support;

K= k#l;
end
Answer = ULy
Gambar. 2.3. Pseudocode algoritma  apriori
(Ikhsan, 2007)
Sedangkan  pseudocode dari pembentukan
kandidat itemset bersama pemangkasannya

Diberikan di gambar berikut:

(1) Join Step
isert into candidate K- itemset

select p. itemi.p.itema,...,p.itemi1
from large (k-1)-itemset p, large(k-1)- itemset g
where p. itemi=gq. item1,...,p.iteme2=q. items-2,p. iteme1<q .iteme-1;

(2) Prune Step
forall itemsets ¢ € candidate k -ltemset do
forall (k-1)-subsets s of ¢ do
if (se large (k-1)itemset)then
delete ¢ from candidate k- itemset;

Gambar. 2.2. ilustrasi algoritma apriori (Ikhsan,
2007)

Pseudocode dari algoritma Apriori dapat dilihat
digamabar berikut:

90

Tanssmen e Gambar. 2.4. Pseudocode agoritma apriori
> el = I8 &1 (Ikhsan, 2007)
300 1235 S {3} i3] 3
400 2.5 {2) {s} 3
! [11. METODE PENELITIAN

IC: C2 o L2 . .

08 | o 2 3.1Arsitektur sistem secara umum

51.5} D {1.5) 1 T

{2.3} = {2.3} 2 3 R

{2.5) i2.5]) 3 Start

{3.5) 3.5} 2

(=] Scan Ly

= Aphicasi Penjualan

Obat
Aplikasi Data Mining
Data Base 1| Aphikasi data
Panjuslan mining
Aplikasi Penjualan —
ats Bae Pencarian Pola item :
Penjusan Sat

Gambar: 3.5. Flowchat arsitektur sistem secara
umum
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Rancangan Arsitektur sissem yang akan
dibuat untuk membantu pihak apoteker dalam
menganalisis data tranksasi, yaitu mula dari
aplikasi penjualan obat yang ada pada apotek
kimia farma menginput data transaksi penjualan
kedalam Database penjualan, kemudian aplikas
Data Mining mengolah data transaks penjualan
pada Database penjualan dengan menggunakan
metode Market Basket Analisis untuk mencari
pola itemsets penjualan sehingga dapat
menghasilkan informasi baru yang bermanfaat.
Tujuan dari prancangan ini adalah gambaran dari
sistem Aplikasi yang akan dibangun sesuai dengan
ruang lingkup masalah yang telah ditentukan,
sehingga dapat mempermudah pengguna
2. Flowchart system

. |
l

——

Gambar 3,6. Flowchart system

Proses perancangan Data Mining pada flowchart
sistem menjelaskan proses tahapan Pembangunan
sistem, antaralain:

1. Database penjualan adalah database yang
diperoleh dari aplikas penjualan pada apotek
Kimia Farma Bahteramas.

Melakukan proses convert Database yang
bersumber dari Database penjudan Apotek
Kimia Farama Bahtramas menjadi sebuah
database untuk pengolahan Data Mining.
Database Data Mining yang dihasilkan dari
proses convert.

Proses metode Market Basket Anaysis adalah
proses pengolahan Database penjualan obat
untuk dijadikan sebagai suatu informasi yang
bermafaat bagi pihak Apotek.

Algoritma Apriori adalah sebuah algoritma
daam Data Mining yang bertujuan untuk
mencari pola kombinas itemsets.
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6. Menampilkan hasil pengolahan Data Mining
daam bentuk visualisass yang mudah
dimengerti oleh user (pegguna).

3. Flowchart program

Gambar: 3.7. Flowchart program
Proses perancangan data mining pada flowchart
program menjelaskan proses tahapan dari user
akan menampilkan menu login, Admin melakukan
proses login dengan memasukan user & password,
kemudian program akan memeriksa user dan
password yang dimasukan. Jika saah maka
program akan menampilkan menu login kembali.
Jika user dan password yang dimasukan benar
program akan meneruskan ke menu utama
Didalam menu utam terdapat menu pilihan data
obat, proses analis, log out, exit. Jika admin
memilih  menu data obat, program akan
menampilkan form data obat, dalam form data obat
admin bisa melakukan pencarian obat berdasarkan
kode obat. Jika admin memilih menu proses anais
maka program akan menampilkan from proses
analis, dalam from analis admin akan menginput
nilai minimal support dan minima confidence
untuk diproses dengan menggunakan perhitungan
apriori sehingga menghasilkan informasi baru yang
bermanfaat.. Dan jika admin memilih menuh exit
maka program akan berhenti.

4. Rancangan Struktur Program

Rancangan struktur program ini berguna untuk
menggambarkan model- model yang membangun
sisem Informasi diatas. Adapun  struktur
programnya adalah sebagai berikut :
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Gambar 3.8. Struktur Program
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Implementasi
Implementasi  Interface  perangkat  lunak

merupakan hasil dari program data mining yang

dihasilkan dengan menggunakan algoritma Apriori.

Beberapa Interface perangkat lunak yang dibangun

dalam aplikasi adalah sebagai berikut :

1. Interface Menu login

"

Gambar 4.1. Interface Menu Login

Menu login digunakan untuk meginput nama
penggunadan id pengguna

2. Interface From Analisis.
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Gambar: 4.2. Interface From Analisis

Penggunaan From Analisis terdiri dari beberapa

proses yaitu :
a Menu data obat yaitu menu yang digunakan

b.

3.

untuk menampilkan Form data obat.

Input Seting Minimun support dan Minimun
confidence merupakan 2 parameter utama
dalam data mining dengan algoritma apriori.
Tombol HAPUS digunakan untuk menghapus
data yang dihasilkan dari proses Algoritma
Aprirori

Tombol KELUAR digunakan untuk menutup
aplikasi datamining

Tombol CETAK digunakan untuk megubah
data yang dihasilkan dari proses

algoritma aprirori menjadi hard copy.

Tombol TENTANG digunakan untu
menampilkan keterangan program.

Interface Hasil Data mining
Hasil data mining merupakan bagian dari menu

Analisis yang ditampilkan dengan berisi hasil dari
proses yang dilakukan.
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Gambar: 4.3. Interface hasil proses Data Mining

4.2. AnalissData
4.2.1. Analisisperhitungan manual
Berhubungan dengan studi kasus pada Apotek
Kimia Farma Bahteramas, dapat dilakukan analisis
data. Andisis data dilakukan  khusus pada
penjualan dengan tujuan  untuk menemukan pola
penjualan dan hubungan antar item jenis obat
didalam transaksi. Berikut ini adalah tabel data
transaksi pada Apotek Kimia Farma yang akan
dianalisa secara manual.

Tabel 4.1: Datareal penjualan obat pada A potek
KimiaFarma Bahteramas

Tabd: 4.4. Perhitungan support 2 item

1 | v wsoccoeme 34 1 ns
2 ATREN LIDAG METel N BONT i e s
3 | aove moucacona acimuzec 13 e W
4 | owe sousconr oemt s e B e [
5 | aoww mous. oo emack e et oace “ wr anx
6 | s soucacesss s ] ur -

2. Perhitungan nilai Conffidence duaitem

Tahap sdanjutnya adalah menetukan nilai
minimal confidence, misakan ditetapkan nilai
confidence adalah 90% maka terlebih dahulu kita
menyeleksi nilai minimal confidence. Berikut ini
adalah tabel perhitungan nilai minima confidance
pada kombinasi 2 item:
Tabel: 4.6. Perhitungan confidence 2 item

1 | s zsoz.coeme 3 wr nux
7 | Ao sousstan sone n w nes
3 | TN SO = w Lo
§ | ASOma ASITMELS IDNDO MTEDL ME IvEZaZe = e B
§ | R FORTE VA B3 CINCC KTROL WE OV e 3 w Yy
7 CERAT EOATT SYR DL NORGEK TG x® H mas
B | o0 eTaoL v o cace NORAGK BAG ) w T
9 | comGT oG, MG 330G - P mas
10 | o 30ws, st Sove a T )
MG D ) W mew
12 | oR0US 330G, TWNETA 8- VS a w 1SN

Dari tabel perhitungan diatas kita mendapatkan
pola pembelian seperti berikut :

SR I N NNEY | i el Tabel: 4.7. Kombinaasi 2 item yang memenuhi
:z :_“” :: : l; :: nl nimal SuppoLd;n. Confidence
) e ] b ] el Mscod 1 | weseuc sovacenar zssve 158m% 1o
ozl e | . ] L T | Temama goe swaceaT I30vE I 1o
[ ENVETIN D408 1, vans u ne L] 3| VRSSLC 2I0WE TWINITA B0 3WE 588 s
- - - - - - - 4 | TWYNITA B0 3NQUNICLC 23000 1588 oo |
3 | CEPAT POATE 37V GOARCENDC TRCK WD EE DeCP 507 718
1. PerT]bentukan p0|ak0mblnaS| 1 Ita,n € | CEND0 LTROL D B2 DROP CEPAT FOATE SYR G0AR, 51M na
Tabel: 4.3. Perhitungan support 1 item
s [Fev— e = = 3. Pembentukan pola kombinas tigaitem
. i - — Nilai minima confidence, misalkan ditetapkan
e e = e nilai confidence adalah 90% maka terlebih dahulu
2 oo = = =] kita menyeleks nilai minimal confidence. Berikut
e - ErN Ry ini adalah tabel perhitungan nilai  minimal

2. Pembentukan Pola Kombinasi duaitem
Pembentukan pola frekuensi dua item, dibentuk
dari items-items jenis obat yang memenuhi support
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confidance pada kombinasi 3 item:
Tabel:4.9. Perhitungan confidence 3 item
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N | ola penjualan item baran erti pada grafik
No kambinasi 2tem set o | Confidance b ; beny 9 S P g
1 ACOMA ASITWILC TIRAT BOATY PR OV SDNGD ETEOL WS DT Sa0e 2%
2 | oo acimisc cnes RS WO % SA0H. ST S0ATT SR 6L e T e s o S e
3 | cotar s3oc caout S50ME TAVNETA B0 BUS p— 2 SRRAT SOATE 51 EILAGAAES UL CNE S RO, UE £E — v -
4 | oo oG TanaTa e SMG.LREOUC 330MG. 100% = e ppr————— e
§ | TWSTA e SWG.LRSOLC I0VG.OFAT TOVMG 1o0M = [
B | cotaT 2027 5ve EoWA NORAGK 3G NGO NTROL WS 1E CAce 1004 - P —— e oo
7 | oo xmack ve ove cace nomaek s, T ot s s e 28779 - AR A RIS SO A Tt Fﬂm
- a:w:c—:ﬂrm;y;:--qumm:: an
. . . ST CTEIL AT TR AN GRIEISR SIS oy -
Dari tabel perhitungan sebelumnya kita p——— e P
mendapatkan pola pembelian seperti berikut ini: T s, | " oo
Tabel:4.10. Kombinaas 3 item yang memenuhi i | L —
minimal Support dan Confidence weesendie R i
Yo kombinasi3 temset ‘Support| Confidance @
3] B sl i ot i b K i Gambar: 4.6. Final Association Rule
2 AOOMGA ASITVEOE SNCO RTEOL ME OYE CA0S RAT 20ITT SR S0 15.054 1008 ' e
3 | carar tsoGIESIRIC I0LCTRVNITA B0- BMG N H-—
4 CRFAT LI TONSTA e SUGLEINXC 3G s8N H-- )
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4.2.3. Analisis Perhitungan Hasil Program
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Gambar: 4.5. Hasil perhitungan aplikasi

Pada gambar diatas merupakan gambar hasil
proses data mining dengan algoritma apriori  untuk
nilai support 15% dan nilai confidence 90%,
hasilyang diperoleh adalah 13 kombinasi yang
memenuhi  support dan confidence tersebut,
penjelasan akan tampak pada tabel 4.13. Proses
dilakukan program = 2 jam dalam menampilkan

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil proses perancangan dan

pembuatan perangkat lunak Apllikas Data mining

ini, penulis menyimpulkan bahwa :

1. Aplikas yang dibentuk ini  mampu
menampilkan pola pembelian konsumen dari
Apotek Kimia farma Bahteramas dengan
menganalisa data transaksi penjualan. Sebagai
hasilnya, pihak Apotek dapat melakukan
pengaturan ulang tata letak rak barang guna
meningkatkan penjualan barang.

2. Setelah dilakukan uji coba dengan data
transaksi penjualan. Hasil yang diberikan dari
aplikasi Data mining dengan Menggunakan
Algoritma Apriori ini adalah Apotek Kimia
Farma Bahteramas dapat mengetahui produk
mana yang sering di beli oleh konsumen secara
bersamaan  sehingga nantinya dapat
mengetahui pola konsumsi konsumen dan bisa
meningkatkan strategi penjualan.

5.2 Saran

1. Perlu perawatan terhadap database Iebih
lanjut agar program ini dapat memberikan
pelayanan yang lebih efisien.

2. Hadware yang  digunakan  disarankan
spesifikasinya lebih tinggi dari hadware yang
penulis gunakan.
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3. Untuk pengembangan program DataMining
lebih lanjut, dapat menggunakan agoritma
lain, misa agoritma FP-Growth. Perbedaannya
adalah algoritma apriori harus melakukan scan
database setiap kali iterasi, sedangkan algoritma
FPGrowth hanya melakukan satu kali scan
database diawal.
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